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Fais Nibayatih, 991500400212 Potenst Ekstrak Bangkai Yuyu, Udang Dan
Tulang Sapi Sebazai Avaktan Yerhadap Hama Walangsengnt (Lepioconsa ocufd
Thuby). (ditembing cleh Ir. Wagivana, M sebagai DPL dan © le. Moh. Wildan
Tadmiko. MFP sehugai DPA).

RINGRASAN

Atraktan schagm wal  vange menark serangen  dapal digunakian sebagal
zalah satu agen pengendabian hama terpadu (PHTY pala walangsangn, vang
menyerang padi pada stadia generatil, dan menyebabkan bt menjadi hannp.
Ketertarikan walangsangil terhadap bau vang berasal dan tonbalun das binatang
vany mali atan membusuk merapakan perilakn dari serangga terscbut. Penclitian
it bertujuan untuk mengkajl jemis bangkw dan ekstrak bangkal yvangz paling
menank disukai oleh walampsangit.

Penelitian ini dilaksanakan di pertanaman pahi varizetas dembramo muilik
Pusal Inkobator Agribismis (P1AY Universilas Jember, dalam bulan April 2004,
denpan menggumakan Rancanpan Acak Kelompek (RAR) yang tendin dari 9
perlakuan  perangkap wawu atas bangkas yuvo. bangkai udang, bangkai tulang
sapl, cndapan bangkar yuyu, fltal bangkar vuvu, endapan bangkar udang, Gliral
bangkai ndang, endapan bangkal mlang sapt, dan Glivat bangkai lulang sapi, setiap
perlzkuan divlang tiga kals.

Hasil penclitian memmjukkan halmea bangkar dan ckstrak bangka yuyy
udany dan tolang sapi berpotensi sebapar atmaktan  walmpesangil,  Junlah
walpngsangit vang tertangkap pada bangksd wvuyu sehenvak (29099 ekar),
bangkai udang (229 ekor). bangkai tulang sap 203,71 ehor)d selama duapulab han
permasangin lebih tinggi dibandingkan dencan perlakuan cksirak bangkan. yaiu
endapan  dan filvat dari masing-masing  bangkal veng  digunakan  sebagai
perangkap walangsangnt. Jemis walangsangt yang lecfangkap pada peranghap
adaluh vang jantan. Kehaditan walangsanpil terbanyak fer,adi pada pag han
(07307 dilandingkan sore hari (17300 Intensitas serangan walangsangid pada
lzhan padi vang dipasangt perangkap bangkai yuyw mencapai 21.9% paling
rendah diantara perlakuan lainmvy pada 65 hsl
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L.1 Latar Belakang

Walangsangl merupakan hama penting di Indenesia maupun di banvak
negara tropis lainnya. Menurut Solikhin dan Marono (194971, hama walangsangil
di Indonesia menempall urutan nomor empat pada pertanaman padi setelah hama
tikus, penggerck batang dan wereng coklat, sedangkan di Asia Tenpgara
walangsangi tersebut menempat urutan kelima setelab tikus dan wereng coklat.

Gigjala serangan walangsangi! pada awal pertumbuhan padi menyebabkan
bip memadi hampa pada awal pertumbuohan bubir pads, sedangkan pada stadia
masak susu akan menimbulkan bantik kecoklatan (Tjahjono dan Harahap, 1994,
Akibat serangan walangsangit dapat menurunkan hasil 20 — 80 persen bahkan
pada serangan terberat mencapal 100 persen {Bachaki, 1993

Pengendalian vang umum  dilakukan oleh petani untuk melindungi
tunan pad masth menggandalkan pemakaan pestisida, Menurut Cka { 1998),
penggunaan pestisicda vany telah dilakukan mengakibatkan dampak negani anlara
lain  mencemart li_ngl:ungan._ air mwen,  munculoys ketahanan baru {resistensi)
hama. timbulnya ledakan bama kedva dan ketabanan hama terhadap insekusida
serla membunuh jasad bukan sasaran,

Tekmk pengendalian yang lelah lama dilakukan oleh petani yaitu dengan
memaniaalkan bangkar yuvu ontuk menarik dan menangkap hama tersebut
(Klashoven, 1981}, hal du didasarkan pada perilaku serangga vang dapat (ertarik
oleh bau. Kertankan seranppa terhadap bau dischabkan oleh adanva senvawa
volatil, vang keluar dan bahan yang mat (membusuk) mavpun hidup. Menurut
Fries dalam Solokhin dan Tdh Martono { 1997) senyawa volan| dapat kontak bau
dengan organisme baik dalam fase gas maupun cair serly mampu menginduksi
akiivitas hiologls walaupun  berada pada jarak yang jauh dar sumbernva
Identifikasi senyawa wvolatil vang menarik serangga (hama) sangat penting
dilakukan dalam rangka ckspolarasi dan formulasi bahan-bahan terscbut dengan

agen pengendalian bama untuk mendukung pengendalian hama terpadu (PHT).
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Pemantuatan bahan alarm uniuk menpendalikan walangsangit telah ditelits
vang menunjukkan bahwa bangkal kepiting, daging dan tkan lebib disuka oleh
walangsangit dibandingkan dengan bangkar bekicot (Wagiyana, 1989} Menurut
Astnani, dkk, (2000), macam dan jumlah bangkai terbadap ketertankan
walangsangit menunjukkan berpengaroh terhadap jumlah kebhadiran walang sangit
pada pukul 05.30 dan 17.00 lebih banvak dibandingkan pada pukul [2.00. Hal ym
sanpat dipengaruhy oleh temperatur dan kelembaban wdara serta periode aktif
walanpsangit - Berdasarkan hal tersebut maka perlu diketahui potensi ekstrak

kepiting, udang dan tulang sapt sehagan atraktan terhadap walanpsangit,

1.2 Perumusan Masalah

Walanpsangil salah salu hama penting pada perlanaman padi, vang
tertarik pada bau bangkar atau busuk. Ketenankan terhadap bau dapat digunakan
sebagal perangkap dengan dikap dan baban-bahan vang paling disukai olch
walangsangil, Bahan tersebut dapat dibuat dari babhan alami (bangkai yayu, udang
dan tulang sapi)  yang cdhilormulas) (ekstrak) untuk febih muodah digunakan
Berdasarkan hal tersebut dapat dirumuskan masalah sebagar benikut (1) apakah
eksirak Banghar lebsh bank daripada bangkai dalam menarik walangsangt (2) Jenis
walangsangit apakah yang tertarik pada bangkai dan ekstrak bangkai (3)

bagaimana intensilas serangan walangsanmt pada petak perlakuan.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian imi bertujuan untuk mengelabui
I Jenis bangkai dan ckstrak bangkai vang paling sukar oleh walangsangit
2. Jemis walangsangit vang lertarik oleh perlakuan tersebut.

A Intensilas serangan akibat walangsanpgit pada lokasi perlakuan,
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1.4 Hipotesis
cenderung lebih sedikil dalam menarik walangsangit

1. Ekstrak bangkm
daripada bangkai.
Bangkai vuvu dan ekstrak bangkat yuvu lebib bk menank walangsangt

daripada bangkai udang dan tulang sam
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IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bivekolopi Walanpsangit

Hama walangsangit (Lepdéocorsa acwta Thunb) (Hemiptera: Coreidae)
sejauh 1 diketahw terdapat sebelas spesies vaitu - Leptocorisa costafiy Hermick
Scaeffer, L. discoidulis walker, L. lepida Breddin, (. acwa  Thunb,
L. corbetti China, L varicornis Fabnicius, /. pemcnlaie Ching, L apicalis Westw,
L. filiformis Fabeicius dan L. tipwioides De Geer, . oradms mempunyal sinonim
Lo acita Thunb, di Indonesia  spesies vang paling dominan hanva satu vaitu L.
actita T'hunb {Klashoven, 1981).

Walangsangit mempunyai tipe alal mulut pencucuk penghisap dan
mengalan melamorfose tidak sempurna dalam perkembangannya vang terdin
stadia telur, nimfa dan imago (Sudarmo, 1991, Telur walangsangit berbentuk
sepertt cakram, berwarna merah coklat gelap dan diletaklkan secara berkelompok,
Telur diletakkan dalam 1-2 baris dari 12-16 butir. Sedangkan nimfa berwamna
hijau kekuningan, hidup bergerombol, kadang- kadang nimfa tidak terfihat karena
warnanva sama dengan warna daun, namun nimfa instar terakhir mempunyai
pargang 1.8 - 6,2 mm dan savapnya belum berkembang  Imago mempunyai
tubuh yang ramping dengan anténa dan lungkai vang relatif panjang. Warna tubuh
hijau kecoklalan dan panjangnya berkisar antara 15-30 mm (Klashoven 1981).

Scckor induk betina mampu meletakkan telur sebanvak 100 butir, dengan
imerval peletakan telumya 2-3 han. Pracaya (1999) menvebutkan walangsangit
bertelur biasanya pada wakiu sore hari atau senja. Peletakkan telur umumnya
dilakukan pada saar padi berbunga. Telur menetas pada 7 han setelah peletakkan
{Kalshoven, 1981} Stadium nimfa berlangsung 17-27 bari dan terdini atas 5
mstar. Peredaran hidup dari telur sampai dengan dewasa berfangsung 35 - 46 hari,
Bachaki (1993} melaporkan bahwa cdaran hidup walangsangil  dewasa
dilapasipan adalah 69 han dan dilaboratorium 1035 - [ 15 han.

Walangsanint meletakkan telur selama 12 bar pada daun mumput teratas
atau daun bendera padi di dekat ibu tulang daun, akiil pada musim hujan. Hama

imi bersifat nokrurnal dan fotropik, aktif pada pagi dan sore han, di siang har
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walangsanpit terbang tidak begitu jauh dibandingkan pada malam han.
Kebanyakan mereka bersembunyvt dimmput-rumputan  pada  siang  hannya
(Heinmchs, 1994)

Walangsangit mempunval inang alternatf antara lam Ecfinochloag sp,
Eleusine indica (L) Gaerln, Dachlocfeminm gemnagiiiem (L) Willd, Dipitaric
sarguinaliz, Licanthelium Ulandestimun (L) Panicum calosum (L) P repens (L),
P. Crus-galli (L} Paspelidiem (Burm) A camus, Seiara Bolwo (L) R Br
[ Klashoven, 1981},

Mimfa dan imago menghisap butir-butic padi vang masih muda atau lase
masak susu, disamping itu dapat menghisap caiman batang padi.  Bila sckitar 80
persen padh telah berbuylir maka popubasy walanpsanpit dewasa akan lurun karena
migrasi ke lokasi lain. Sedangkan nmimtanya tetap makan pada bulie vang sudah
mulal lua {Kalshoven, 1981) Walangsangit menghisap denpgan cara  menusuk
melalui rongga diantara lemma dan palea. serta mengeluarkan cairan berbau
busuk yvang digunakan untuk mempertahan din werhadap musuh. dihasilkan oleh
kelemjar baw Bau busuk digunakan unmtuk memberitahy musuh bahwa disinya
tidak enak untuk dimangsa (Putra. 1994).

Mimfa lebih aktif danpada imago, tetapl imago dapat merusak bulir padi
lebth paruh  karena hidupmya lebih lama. Hilangnva cairan bigi menvebabkan b
padi menjadi menggecil telapi jarang menjadi hampa, schingega dalam proses
penggilingan bulir-bulir i akan menghasilkan beras palah, kerusakan akibat
walanpsangil pada [ase im lebib bersifat kualiratef (Harahap, dkk., 1990},

serangga mempunyal alat chemereseplor vang dapal menerima ransangan
berupa zal kimia, terdin dari kepimg kutikula tips dan menempel pada ujung sarat
mdera. Salah satunya adalah indera pencium, diransang oleh zat kimia vang
menguap pada suhu biasa dan kensentras rendah. Alat indera pencium terdapat
pada antena dan palpus. Kelangsungan serangpa sebagian  besar lergantung dan
indera penciuman, dengan alat inders inilah serangpa mengetahui tempat makan,
sarang, membedakan musuh dan menemukan fawan jemssnyva (Chapman, 1982).

Seranppa tertarik terhadap bau atau aroma tertentu termasuk bau busuk

dan 2sens buah. {Jumar, 2000). Ketertankan serangga terhadap bau disebabkan
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oleh adanya senyawa yang menguap (gas) dan suatus sumber vang dischut
senvawa volatil. Senvawa lersebur keluar dan bahan vang mati [membusuk},
maupun hidup dan ternjadi pada suhu kamar (ruang ). Menuru Fries dlalam Solikhin
dan Martono (1997), semvawa volalil mempunval lekanan uap linggl pada
remperatur fisiologis yang menyebabkan pergerakannya cepat dan secara mologis

aktil walaupun jumlahnya sedikit.

2.2 Pengendalian Dengan Perangkap

Perangkap termasuk bagian pengendahan fisik dan mekanik. Perangkap
memanfaatkan sifal — sifat serangga vang tertarik  terhadap warna, cahaya dan
bau Caranya dengan meransang seranggea untuk berkumpul dan hinggap pada
perangkap, sehingga seranppa vang terperangkap ndak dapal lerhang dan akan
mati {Jumar, 2000) Beberapa perangkap vang biasa digunakan oleh petani yaiu
perangkap dengan memanfaatkan bau, cahaya, dasn warna. Seranppa tertarik
dengan aroma lertentu misalnya bau busuk, pada walangsangi tertarik terhadap
bangkai yuvu (ketam), udang, kodok dan lain sebagainya. Peranghkap i banvak
digunakan oleh petani Jawa Barat dan mampu menjerat puluhan babkan ratusan.
Perangkap ini diletakkan posisi mengpantung dipelakan-petakan sawah dengan
memanfaatkan penggalah dan batang bambu. Walangsangit vang tertanghap
kemudian dibakar, Pelaksanaan penangkapan dilakukan sesuai dengan waktu aktil
walangsangit {Kusnaedi, 2001)

Perangkap cahava cocok untuk hama vang aktif pada malam hari. seperts
pengpeerch batang, ganjur dan walang sangit. Penggerck batang dan walangsangit
tertarik sinar lampu petromaks vang digantungkan 50 cm diatas tanaman padi,
mampu menjerat puluhan bahkan ratusan ngengal hama putth (Rartasapoeto,
1903). Warna hijauw dan kuning juga membuat serangga terlarik, Serangpa yvang
terlarik lerhadap warna kuning hissanya scrangys vang aktf pada siang han,

seperti wereng hijau, V. virescens (Jumar, 2L},
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1.3 Atrakian

Menurul Chapman (1982) Atraktan adalah svatu bahan atau zat  yang
dapat menvebabkan adanya tangpapan positif’ untuk mendatangkan serangga.
Ransangan lersebut  wumumnya dittimbulkan melalw indera penciuman karena
adanva zat kKimia tertentu (atraktan) terhadap serangga. Atraktan dapat juga
dengan melalai indera penglibatan dan inders pendengaran vaitu gelombang
cahaya dan pelombang suara dan sifat atraktan akan hilang karena kosenlrasi uap
yang lidak memadar untk menarik serangga (Davidson 1966 dalam Soekarto
1993)

sumber zat penarik (atrakian} terdapat pada serangpa, burung, tumbuhan-
tumbuhan segar, hewan dan tumbuhan yang (elah membusuk. Zat penarik dapal
digolongkan kedalam beberapa golongan, yaitu zar penarik uniuk makan, zat
penarik untuk bertelur dan zal penank seks (Sastrodiharjo, 19%4)

Uhan dan Setiawati, (1994) menyatakan bahwa perangkap serangga
dengan zat penarik (atraktan) dapal digunakan untuk menonitor dan sekaligus
mengurangl populast serangga hama. Selanjuinva Metealf dan Metcalf (1982)
menyatakan bahwa zat penank dapat dipunakan untuk mengendalikan scrangpa
dengan Gga cama, vaite (1) mendetekst alau memantau populasi serangea hama,
(4) menarnk serangga dengan cara merusak  ataw  membunuhnva  baik
menggunakan perangkap yang berumpan ataupun menggunkan racun, dan (3)
mengelabul atau mengacaukan perilaku normalnve seperti perilaku  kawin,

berkelompok. makan ataupun peletakkan relur
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oo o hdh ey |
0. METODE PENELITIAN i ————

3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian dilaksanakan di lahan pertanaman padi varietas Membramo
milik Pusat Inkubator Agribisnis (PLA) Universitas Jember di Desa Jubung

Eecamalan Sukorambi Jember, dalam bulan April 2004,

3.2 Bahan dan Alat

Bahan vang digunakan dalam penelitan ini adalah : etanol, bangkal yuyu
(kelam sawnh)udang dan tulang sapl. Ekstrak bangkal vang terdint atas bangka
vuyu endapan dan filtrar, bangkai udanyg endapan dan filteat, bangkai tulang sapi
endapan dan filtrat. Alat yang digunakan dalam penelitan im yaitu | kain kasa,

bak, erlenmever, botol agua (1,5 Titer), patok pancak, tali, pipet, kapas dan kain.

3.3 Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada tanaman padi varietas Membrame stadia
masak susu sampai menjelang panen selama 20 har. Dengan menggunakan
metnde rancangan acak kelompok (RAK) vang terdin atas 9 perlakuan vaiin
Bangkal yuyu 250 or {A1). Bangkai udang 250 pr (A2). Bangkai tulang sape 250
or (A3). Endapan bangkai yuyu 2 ml {(A4). Filtrat bangkai yuvn 2 mb {A5)
Endapan banpka udang 2 ml (A6). Filtrat bangka udang 2 ml (A7), Endapan
bangkai twlang sapt 2 ml (A8) Filtrut bangka tulang sapi 2 ml (A9). Dan setiap

perlakuan diulang 3 kala.

3.5.1 Pengadaan Bangkai dan Ekstrak Bangkai

Yuyu, udang dan tulang sapi didiamkan membusuk selama tiga hart agar
bau vang dikeluarkan dapat meransang walangsangt, sclamjutnya dibungkos
dengan kamn masing-masing sebanyak 250 gr,

Yuyu, udang dan tulang sape yvang membusuk pada han ketiga ditumbuk
kemudian disering Hasil saringan tersebut ditambahkan dengan etanol 9 1 ml

selanjutnva dikocok dan disentnfugas: dengan kecepatan 750 rpm kemudian
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diperoleh endapan dan filtrat dipunakan sebagai perlakuan, untuk menjaga

kestabilan bahan disimpan dalam leman es sebelum digunakan.

3.3.2 Pemasangan Perangkap

Pemasangan perangkap dilaksanakan pada pertanaman padi vang sedang
masak susu pads umuor padt 62 han. Alal perangkap untuk ekstrak bangka dibuad
dan botol minuman nineral vol 1,5 liter yang wmung atasnva sampai leher botol
dipotong. Lhjung atas vang dipotong dibahk dimasukkan kedalam botol. Sebagai
umpannya dimasukkan kapas yang ditetes1 dengan masing-masing perlakuan
sehanvak 2 ml. Sedangkan untuk bangha menggunakan kain vang  disi
masing — masing bangka perlakuan sebanyak 250 gram. Pemasangan perangkap
bangkal dengan ajr pada posist menganiung, tetapt pada perangkap ckstrak
bangka botol plastuk dikar pada ajir dengan posisi vertikal setinppe 20 cm diatas
malai padi.

Setiap petak  dibuat 9 perlakuan  yang ditempatkan sccara  acak
{Gambar 1.). Setelah 7 han pemasangan perlakuan diganti dengan vang haru.

Walangsangit vang fertangkap perangkap dijaring dan dibungkus kemudian

dihitung jumlahnya.
-y abm
. 13m
A3 a4 k]
| Bm
! 20 m
AB Al AT
2 m
AB AS A2
I
2m_

Gambar 1. Denah pemasangan perangkap pada petak lahan tanaman padi.
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3.4 Parameter Pengamatan
Pengamatan dilakukan setiap hari sampai menjelang panen, 1erhadap
1, Jumlah walang sangit vang tertangkap.

Pengamatan dilakukan setiap han setelah pemasangan perangkap bangkai dan
eksirak banghm, kemuodian dibitung jumlah walang sangil vang tertangkap tap
perfakusn dan vlangan. Pengamatan dilakokan pada pagi han pada pukual 07.00
WliB.

2, Jenis walang sangit vany tertangkap.

Pengamatan dilakukan tiap har, mengidentifikasi dan menghitung jenis
walang sangil janlan dan betinag. ldennbfkast dilakukan denpan kunci detenminasi
dan Borror of «f (1992,

3. Aktihvitas Walang sangit,

Pengamatan dilakukan setiap dua jam sekali, selama tiga han perlama
kemudian dihitung jumlah walang sangit vang tertangkap setiap perlakuan.
4. Intcnsitas serangan walang sangit

Intensilas serangan walang sangit diamati berdasarkan persentase malai vang
terserany  atau adanva gejala serangan walang sangit diedopy dari Kogan dan
5.0, Turmipseed (1930).

Label 1. Intensitas serangan walangsangit

[ntensitas Serangan Keterangan
MWalangsangil
0 % Sampel tidak menunjukan pejala serangan
1 -25% Sebagmn mala  pertama  terdapat bintik
kecoklatan
26 - 50% Sebagian mala pertama dan kedus terdapal
_ bintik kecoklatan
51-75% Scbagian  besar  malai  terdapat hintek
hecoklatan
76 - 100% Seluruh malan terdapat binnk kecoklatan dan
hampa

Tanaman padi diamati 10 rumpun pada tiap perlakvan dengan luas
pengamatan = 2 meter, masing-masing rumpun diambi secara acak. Pengamatan

dilakukan satu minggu sekali setelah pemasangan peranghap,
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3.5 Analis Data
Walang sangit vang terlangkap dihitung dengan dianalis varian {anova)
bila berbeda nvata dihitung denpan Duncant Multiple Range Test {DMRT) pada

taraf 5% (Vincent, 1959)
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SIMPULAN e

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditank beberapa

kesimpulkan antara lain

1.

Bangkat dan ekstrak bangkai yuvu, udang dan lulang sapi berpotensi sehagai
atraktan walangsangit. Jumlah tangkapan walangsangit pada ekstrak bangka
lebih rendah dibandingkan bangkai, pada bangkai vuyu dan endapan sebesar
290,99 ekor dan 92 67 ekor, jumlah tangkapan harian walangsangit menpalami
penurunin selama pengamatan.

Efcktivitas perangkap bangkai dan ckstrak bangkai vuyu, udang dan tulang
sapl samipai dengan han kehma pemasangan.

Jenis walangsangit vang tertank pada bau busuk (senyawa volanl) adalah
walangsangit jantan,

Fehadiran walangsangit pada perangkap bangkai dan ekstrak bangkai terjadi
pada pukul 0730 dan 17.30 WIB.

intensitas serangan walangsangit lerendah pada perangkap bangkar yuyu,
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| ]
L

|ampiran 1. Hasil analisa jumlah tanpkapan harian walangsangit (Leplfocorsa goula)
pada tiap perlakuan.

Harr | Perlakuan _

| Al A2 A Ad A5 Al AT AR A9

| 2 33a36,00ab 23,000 19.00c 18.00cd18,33¢d15.23 cd16.33 cd14.00 d
5 37734 37334 S06Ta 1600 1533 ¢ 1500¢ 13,00 d13,00cd 1000 ¢

1 |'.EI3,!57 g 32332 21.6Tab1500be 1300 12,00¢ 100 933¢ 767 cC

4 Ai0a 14,00ab ITOH0 L 500¢ sa3cd 433 ¢ 467cd 200 ed 267 c
5 18672 1400a 1300a 557b 533bc 400be 4,00bc 300 he 2353¢
6 |15008 1100a 1400a 433b 400h 335b 367h 3.00bc 167Dh

7 I]E-:{I-Da RA7ab 567be 300cd [67cd 2A7ed 200d 167d 1,00 d

2

H 16,334 9.67ab 1000ub 3.00be 500be 300c Z553¢ 247¢ .67 ¢
] (11350 846Tab 7,67ah 300he 3,00 cd d6Tcd 300ed 3.00ed 2004
10 |10.00a 733a 767ab 467bc 3.00cd 433 cd 3,33 ed 2,67 ¢d 1,33
| K6Ta 667a 533a 100k 1336 [33b LOOB O67b 1,00b
733a 433a 500ab 1,00bc 133¢ 067c 1O00c O07c 0.67 ¢
6.33a 400ab 4.33ab 1,67be 167bc [00¢ 100c 1[00c (.67 ¢
14 suba 400ab 333a 100b 067bh 0670 067k 067b 0670
15 [1233a 10338 7.33eb 200bc 400c 233c 235c 167c¢ 187c
16 900a 833a 667ab 267he 233¢c 200c 200c¢c 2,00c L33c
17 767a 867ab 567ab 200abe 333 be 1,67 bc 1,67be 067 bc 1,00 ¢
| & 2n S00ab 367be 133ecd 1.00d 133d 133d 1334 1,004
|9 733a 700a 333b 033¢ 100c 033c¢ 0335c 053¢ 000¢
20 767a 667ab 100be 000he 200be O00c 000c 000C O0UC
Total 290332 299b 20633b9267c9235cd Bbe 72,33ef6633des2I3F
Rata-rata ilm 1028b 463c¢ 462cd 425¢c 3.62¢ 332de262f

Keterangan © Bangkai vuvu 250 gr (A1) Bangkal udang 2350 gr (AZ2), Bangkai tulang
sap- 250 gr (A3). Endapan bangkai yuyu ? ml (Ad). Filtrat bangika yuyu 2 ml (AS)
{Endapan bangkal udang 2 mi (A&) Filirat bangkai udang 2 mil {AT). Endapan hangka
tulang sapi 2 m! (A8). Filtral bangkal tulang sapl 2 ml (A¥).
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Lampiran 2. Sidik ragam jumlah langkapan walangsangil tiap perlakuan sclama 20
har.

Anova ditranformasikan ¥ +03

Anova Jumlah rerata walang sangit selama 20 han

Sumber Db Jumlah Kuadrat F-hitung ~ F-tabel
Kermmman Kuadrat  tengah e 5% 1%
[Hanpan 200941275
Perlakuan 8 14,0647 1,7580816128 3176] ** 2,25 ApY
Galat 1602192162 0013701 L
Tolsl 26 14,3780 il B A
Keterangan **  berbeda sangat nyata CV 4,57

Hasil up DMRT taraf 5%

Perlakuan Rata-rata Notasi

Al 291 .99 a
A2 229 b
A3 205,71 b
Ad 92 67 C
AS D2 42 od
Af §4.99 [
AT T233 ef
AB 66,68 de

Al 52,33 £
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Langaran 3, Jumibah rata-rata walang sangit vang wertanpkap selaca peciode pengamatan
pada berbagas perlakomm

Pertakian
B.yvuyu

HATHHHIT

B tulamg sap (TS
Endapan H. yuyu
Fillvat B yuwil
Frlapan B, ndang
Filtrar B ucdang
Fuulapan Hs
Fritrar B. 15

Total

48,67

Tumlaby vang tertangkap {ekor)

N730 093 11 1330 153D
AN T I8 " AR B4
24 ] o F ht
22 13,7 A% B35
135 ThT s 1.13 567
) (.67 in? 233 5.07
[ 7. 2 267 547
LT 567 307 2.33 467
| 2.5 5 |t | 7 30T
107 .33 LT |33 4

BA 3T o 35354, 2859, 30L,

| (h 6T
12
a
[
=

135,67,
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Lampiran 4. Perangkap bangka dan ekstrak bangkar dilahan dan pejala serangan
walangsangil

Ganbar 8, Gejala serangan walangsangit pada padi.

26
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|ampiran 5. lntensitas serangan walangsangit pada tanaman umur 83 hst,

Anova ditransformasilan arcsin

Sumber  db Jumlah K uadrat F-hitung  F-aabel
Keragaman Kuadrat tengah o S
L anguan 2 19966299 831 2472481 ns 3,634 6,226
Perlakuan B 350762 43845 10,859%* 2,591 3 88045
Galal 16 64603 403
Total 26 435331 _ :
kKetcrangan **  berbeda sanpat nvata CV  1331%

Hastl uji DMRT taraf 5%

Perlakuan Rata-rata  Notasi

Al [ 6 R3 a
AZ 1343 b
Ad 5047 be
Ad 5147 be
A3 56,43 -
A 55,81 L
AT G800 cd
AR 68,00 ud

AG FERE d

27
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